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Abstrak

Model pembelajaran perlu ditanamkan secara maksimal sejak awal, sebelum proses pembelajaran dilakukan oleh karenanya diperlukan peran guru untuk membentuk karakter anak. Penelitian ini bertujuan agar model – model pembelajaran yang diberikan pada masa pandemi berjalan dengan lancar dan efektif digunakan untuk proses pembelajaran dan untuk menganalisis kendala apa yang di hadapi guru dalam proses pembelajaran di Sd Negeri 57 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yang menjadi subjek penelitian adalah guru penjasorkes,kepala sekolah dan siswa. Data yang dikumpulkan melalui tehnik wawancara dan didukung dengan data observasi dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan model dari miles dan humbernam dalam sugiyono yaitu pengumpulan data , reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1. Guru sudah berperan baik dalam proses pembelajaran dengan model yang sangat efektif digunakan pada masa pendemi covid. 2. Guru penjasorkes pun sudah membuat anak senang dan aktif dalam proses pembelajaran . 3. Kendala yang dihadapi untuk saat ini belum ada tapi tidak tahu kedepannya bagaimana karena proses belajar masa pandemi bisa seakan – akan berubah jadi kita sebagai guru harus selalu kreatif untuk menggunakan model pembelajaran agar anak- anak tidak bosen saat proses pembelajaran.
Kata Kunci: Survey, Model Pebelajaran, Penjasorkes.
Abstract

The learning model needs to be implanted optimally from the start, before the learning process is carried out, therefore the role of the teacher is needed to shape the character of the child. This study aims to make the learning models provided during the pandemic run smoothly and effectively used for the learning process and to analyze what obstacles teachers face in the learning process at SD Negeri 57 Banda Aceh. This study uses a qualitative approach with a descriptive type that is the subject of research is physical education teachers, principals and students. Data collected through interview techniques and supported by observation and documentation data. The data collected were analyzed using the model from Miles and Humbernam in Sugiyono, namely data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions or verification. The results of the study show that: 1. Teachers have played a good role in the learning process with a very effective model used during the covid pandemic. 2. Physical education teachers have made children happy and active in the learning process. 3. There are no obstacles faced at this time but we don't know what will happen in the future because the learning process during the pandemic can seem like it will change, so we as teachers must always be creative in using learning models so that children don't get bored during the learning process.
Keywords: Survey, Learning Model, Physical Education.
PENDAHULUAN  

Menurut (Singarimbun, 2006:13). Penelitian Survey, pengertian survey pada umumnya dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sample atau populasi untuk mewakili seluruh populasi. Dengan demikian, penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sample dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.

Menurut dini (2012 : 17) pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. Disadari oleh adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran.

Menurut Bilfaqih & Qomarudin (2015:1) “Pembelajaran daring merupakan program pelaksana kelas belajar untuk mencapai kelompok yang kuat dan luas melalui jaringan internet dengan jumlah peserta yang tidak terbatas pembelajaran dapat dilaksanakan secara kuat dan dapat dilakukan secara gratis maupun berbayar”.

Mengajar menurut Dini (2013:3) adalah perbuatan yang kompleks. Perbuatan yang kompleks dapat diterjemahkan sebagai penggunaan secara integratif sejumlah komponen yang terkandung dalam perbuatan mengajar itu untuk menyampaikan pesan pengajar. Oleh karena itu dalam dunia pengajaran ada baik guru menggunakan suatu prototype dari suatu teori dan model. Disebut model karena hanya merupakan garis besar atau pokok-pokok yang memerlukan pengembangan yang sangat situasional.

Model menurut Dini (2013:3) merupakan representasi dari suatu abstraksi realitis,model merupakan gambaran tentang suatu, bagaiamana hendaknya dan bagaimana adanyan sesuatu itu. Model di rancang untuk menjelaskan aspek- aspek suatu persoalan atau ruang lingkup persoalan, dan dapat menjelaskan pula hubungan –hubungan yang penting.

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru di Sekolah Dasar Negeri 57 Kota Banda Aceh penulis memperoleh hasil temuan bahwa pelaksanaan model  pembelajaran secara jaringan atau daring di sekolah tersebut sudah terlaksana, dan proses pembelajaran hanya dilakukan dirumah masing – masing dengan melalui fasilitas diantaranya hp, kouta dan jaringan yang bagus untuk mendukung kelancara proses pembelajaran tetapi tidak untuk pembelajaran penjasorkes. 

Dan perbedaan proses pembelajaran daring dan tatap muka dilihat dari tujuan pembelajaran yang di capai, model pembelajaran apa yang digunakan,sarana dan prasaran dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan untuk media cetak guru mengambil sumber dari buku dan sedangkang media non cetak hanya menggunakan whattsap.Didukung dengan fasilitas yang menunjang pembelajaran daring, selain itu guru melakukan persiapan sebelum proses pembelajaran berlangsung. Guru tersebut juga memberi tugas pembelajaran dengan mengirimkan tugas  ke erlerning dan whatsapp model pembelajaran di Sd Negeri 57 hanya seperti itu dalam setiap harinya. 

 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

 1. Model pembelajaran apa saja yang digunakan guru pada masa pandemi covid di kelas 2 sampai 6 SD 57 Banda Aceh?

2. Apakah faktor- faktor yang menjadi penghambat model pembelajaran  guru  pada masa pandemi covid-19 di kelas 2 sampai 6 SD 57 Banda Aceh?

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran apa yang digunakan guru penjasorkes di sd 57 Banda Aceh pada masa pandemi covid?

2. Apakah faktor- faktor yang menjadi penghambat model pembelajaran  guru pada masa pandemi covid-19 di kelas 2 sampai 6 SD 57 Banda Aceh.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mensurvey model pembelajaran Penjasorkes Di SD 57 Banda Aceh Pada Masa Pandemi Covid.
METODE PENELITIAN

Pendekatan yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah pendekatan Kualitatif, dengan jenis penelitian kualitatif, hal ini didapati dari yang terjadi di lingkungan sekitar sehingga menghasilkan suatu informasi yang diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai hasil penelitian yang membahas tentang survey model pembelajaran penjasorkes di SD 57 Banda Aceh dimasa Pandemi Covid.
Teknik Pengumpulan Data

Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan yang kompleks, suatu proses yang terangkai dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik observasi dilakukan apabila berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2013:145). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi Non partsipan dimana peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas subjek yang diamati, tetapi hanya sebagai pengamat independent (Sugiyono, 2013:145). Observasi yang diambil yaitu observasi  terstruktur, dimana observasi dirancang secara sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya (Sugiyono, 2013: 145).

 Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan gagasan melalui tanya jawab, sehingga dapat dibangun sebuah makna dalam suatu topik. Wawancara digunakan sebagai kegiatan dalam rangka pengumpulan data jika seorang peneliti ingin mengadakan kajian awal untuk menemukan permasalahan yang hendak diteliti, dan juga jika peneliti ingin mengetaui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. (Sugiyono, 2013: 231). Jenis wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yakni wawancara terstruktur artinya, wawancara yang menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara sistematis untuk pengumpulan data

Dokumentasi

 Teknik dokumentasi merupakan perlengkapan dari penggunaan teknik pengumpulan data melalui wawancara pada jenis penelitian kualitatif (Sugiyono 2013:240). Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai permasalahan dalam penelitian sehingga menambah pembuktian terhadap suatu kejadian. Pengambilan data dokumentasi dilakukan saat berlangsungnya kegiatan wawancara dan observasi, bertujuan untuk memberi penguatan pada penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi yang dibutuhkan yang berhubungan dengan Survey Model Pembelajaran Penjasorkes Di SD 57 Banda Aceh pada Masa Pandemi Covid datanya dapat berupa foto ketika guru sedang mengajar secara daring dan dokumen lainnya yang mendukung penelitian. Data ini  digunakan untuk melengkapi data sebelumnya yang belum lengkap:

Tehnik Analisis Data


Tehnik Analisis Data.

 Penulis harus melakukan analisis data. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik analisis data model Miles and Huberman dimana aktivitas dalam analisis data kualitataif dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga datanya jenuh Miles and Huberman dalam Sugiyono (2013: 246).30 Adapun langkah analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian data, serta pengambilan kesimpulan.

Reduksi data 

Kegiatan reduksi data yaitu merangkum hal-hal pokok dan memfokuskan kepada titik yang dianggap penting kemudian dicari tema polanya. Dengan demikian data akan memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga penulis tidak kesulitan dalam mengumpulkan data selanjutnya. Dalam mereduksi data, penulis akan diarahkan kepada hasil akhir atau tujuan dari penelitian, yaitu tujuan pada penemuan. 

Penyajian data 

Setelah data direduksi kemudian dilakukan penyajian data, penyajian data dapat dilakukan dengan memperlihatkan semua data yang dikelompokkan dalam bentuk deskriptif dan ditarik kesimpulannya. Dengan penulis menyajikan data, hal ini tentunya akan memudahkan penulis untuk memahami apa yang terjadi, dan kemudian bisa merencanakan kegiatan apa yang akan dilakukan selanjutnya. 

Pengambilan kesimpulan 

Kesimpulan awal pada penyajian data masih bersifat sementara dan akan berubah jika tidak didukung dengan bukti yang kuat untuk mendukung data awal yang telah terkumpul. Tetapi jika kesimpulan yang penulis temukan pada tahap awal telah didukung dengan bukti-bukti yang valid, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang bersifat kredibel.
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.1. Model apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran penjasorkes pada masa pandemi covid.  

Penelitian ini dilakukan berawal dari observasi yang dilakukan oleh penulis di SD 57 Banda Aceh yang bertujuan untuk mengetahui model apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran penjasorkes pada masa pandemi covid. Dari hasil penelitian ini di Sd 57 Banda Aceh dapat disimpulkan model pembelajaran yang digunakan oleh guru penjasorkes dimasa pandemi covid menggunkan model konvesional pada saaat luring dan model membelajaran bleanded learning pada saat daring. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan pada saat diwawancarai yang menyatakan bahwa saat luring model pembelajaran konvensional lebih efektif  diterapkan oleh guru penjasorkes di Sd 57 Banda aceh karena guru tersebut menganggap informasi yang disampaikan lebih cepat serta membangkitkan minat siswa terhadap informasi saat proses pembelajaran dan yang terpenting model konvesional lebih mudah digunakan dalam proses belajar mengajar  seperti awal proses pembelajaran dimulai guru mengajak anak- anak terlebih dahulu untuk bersama – sama membaca doa setelah itu dilanjutkan dengan diberi sedikit materi apa saja yang akan dipelajari pada proses pembelajaran yang nantinya akan berlangsung dilakukan dilapangan dan  setelah itu sebelum melakukan olahraga pemanasan terlebih dahulu.. 

Guru tersebut juga disini harus menguasai materi pada saat proses pembelajaran berlangsung karena model pembelajaran konvesional ini perpusat pada guru akan tetapi sebenarnya guru penjasorkes di Sd 57 juga sudah banyak mengetahuai beberapa model pembelajaran penjasorkes seperti : Model pembelajaran konvesional,Model pembelajaran kooperatif,Model pembelajaran taktikal,Model pembelajaran penemuan( inquiry Learning),Model pembelajaran berbasis masalah ( problem based learning / PLB) dan  Model pembelajaran bleanded learning tetapi guru di Sd 57 Banda Aceh hanya menggunkan model konvesional dikarena guru tersebut sudah menganggap model konvesional sudah efektif untuk proses pembelajaran penjasorkes untuk diterapkan.

Model konvesioanal ini juga yang diterapkan kesemua kelas baik itu kelas 2,3,4,5 dan 6 akan tetapi sebenarnya model pembelajaran ini bisa dikatakan cepat membuat anak- anak bosan saat proses pembelajaran karena model pembelajaran konvesional hanya berpusat pada guru saja bukan pada siswa. Siswa hanya mendengarkan setelah itu baru mengerjakan jika guru telah memberi arahan.

 Adapun model yang digunakan disaat luring lebih efektif seperti model pembelajaran bleanded learning akan tetapi model pembelajaran ini juga anak- anak harus menggunakan internet karena model ini memakai aplikasi yaitu E-learning  adalah sebuah teknologi  pembelajaran dimana siswa dan guru menggunakan bantuan internet dan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar. Dalam model pembelajaran ini, siswa mempelajari materi yang didapat melalui website, blog, video, bahkan sosial media. Dalam perkembangannya, e-learning dipadukan dengan LMS atau Learning Management System yang membantu siswa untuk mendapatkan materi, berdiskusi dengan sesama murid lainnya, mengunggah hasil kerja dan saling mengomentari jawaban.

Dari atas dapat saya simpulkan bahwasanya model pembelajaran yang digunakan guru sudah berjalan dengan lancar akan tetapi kalau saya lihat dari model pembelajaran konvesional kurang efektif dipakai saat proses pembelajaran pada masa pandemi covid dikarena model tersebut hanya berpusat pada guru saja tidak pada siswanya jadi membuat anak- anak tidak aktif dikelas dan pasti akan merasakan bosan. 

Akan tetapi disaat luring guru penjasorkes Sd 57 Banda Aceh menggunkan model pembelajaran bleanded learning pembelajaran ini pun sudah berjalan dengan baik dan sudah efektif dikarenakan dengan demikian menurut Syarif : 2012 menyatakan bahwasanya menggunakan model bleanded learning ini sudah ada peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa yang signifikasi terhadap motivasi prestasi belajar siswa. Jadi model pembelajaran ini sudah baik digunakan pada saat luring di masa pandemi covid karena model pembelajaran ini pun suatu pendekatan yang fleksibel ( mudah dan cepat menyusuaikan diri) untuk meran cang program yang mendukung proses pembelajaran penjasorkes.

4.1.2. Faktor - faktor yang menjadi penghambat guru penjasorkes pada saat menggunakan model pembelajaran pada masa pandemi covid di Sd  57 Banda Aceh

Jadi faktor yang mengahambat guru tidak menggunakan model – model pembelajaran yang lebih variatif dikarenakan guru tersebut sudah tepat menerapkan model konvesioanal pada keadaan siswa tersebut saat proses belajar  mengajar di Sd 57 Banda Aceh sehinnga memberikan hasil pembelajaran yang kurang bagus saat proses pembelajaran jadi anak kurang aktif dan motivasi siswa pun berkurang untuk lebih memahami dan minat anak pada saat pembelajaranpun tidak begitu baik.  Sedangkan hambatan pada saat daring mungkin siswa – siswa Sd 57 kurang sarana dan prasarana seperti android yang digunakan mengakses semua pembelajaran melalui hp dan akan tetapi model pembelajaran bleanded learning sangat bagus digunakan pada saat pada masa pandemi covid dikarenakan model pembelajaran ini bisa membuat anak lebih fleksibel, efektif yang bisa membuat meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan kepuasan belajar dan meningkatkan ketelibatan siswa. 

Dari pernyataan diatas dapat kita simpulkan bahwasanya model konvesional yang terdapat hambatan nya dikarenakan mungkin model ini jika diterapkan ke siswa, siswa akan merasakan bosan dikarenakan mungkin saja kekurangan sarana dan prasaranya atau bisa jadi karena mungkin model ini sudah tidak cocok lagi digunakan pada masa sekarang apa lagi zaman sekarang semakin jangkih dan model ini hanya bersifat pada guru bukan pada siswa agar bisa lebih aktif siswa sebenarnya guru bisa menggunkan model lain agar siswa di Sd 57 bisa lebih aktif dan bisa lebih memotivasi siswa dalam proses belajar baik itu pada luring dan daring.

Menurut Syarif : 2012 menyatakan bahwasanya menggunakan model bleanded learning ini sudah ada peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa yang signifikasi terhadap motivasi prestasi belajar siswa dari penjelasan tersebut pun bisa kita simpulkan bahwasanya model pembelajaran bleanded learning sudah bagus dan baik digunakan pada masa pandemi covid dan adanya peningkatan untuk proses pembelajaran siswa – siswa di sekolah.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkanan bahwasanya guru di Sd 57 Banda Aceh tersebut hanya menggunkan satu model pembelajaran konvesioanal saat luring dan blaended learing  pada saat daring.  Model konvesional ini lah yang guru gunakan untuk semua kelas baik itu kelas satu,dua,tiga,empat, lima dan kelas enak akan tetapi model ini kurang efektif digunakan pada masa pandemi covid dikarenakan model pembelajaran konvesional terlalu berpusat pada guru dan  akan membuat anak – anak  kurang bersemangat pada saat proses pembelajaran dan memudahkan anak- anak cepat merasakan bosan.

 Tetapi berbeda dengan model pembelajaran bleanded learning 

4.2 Saran 

Sehubungan hasil dari penelitian mengenai survey model pembelajaran kepada guru penjasorkes,kepala sekolah dan siswa siswi  kelas II,III, IV, V  dan VI di SD Negeri 57 Banda Aceh, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Siswa 
Setelah mengetahui pengetahuan kemampuan para siswa dan siswi mengenai model pembelajaran dan bisa  mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berfikir yang sesuai dengan yang dimilikinya melalui berbagai aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Guru
Setelah mengetahui pengetahuan guru penjasorkes tentang model pembelajaran diharapkan bisa dipertahankan dan juga bisa dikembangkan lebih banyak lagi model – model pembelajaran yang bisa digunakan pada masa pandemic covid 19 dan data diperoleh  dapat dimanfaatkan oleh guru  didalam merancang serta mengembangkan setiap program pembelajaran  pendidikan jasmani yang sesuai dengan keterampilan yang dimiliki oleh setiap siswa dan siswi dan juga tidak membatasi setiap kesempatan waktu luangnya untuk berolah raga agar siswa dan siswi mengetahui model pembelajaran lainnya.

3. Bagi sekolah
Diharapka kepada sekolah agar memperhatikan fasilitas dan media pendukung lainnya yang belum memadai agar siswa dan siswi memperoleh kesempatan bermain olahraga dalam masa pandemi covid.

4. Kepada Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk melakukan penelitian dengan populasi dan sampel yang lebih luas lagi sehingga model pembelajran yang belum pernah dikembangkan bisa dikembangkan lebih banyak kali.
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